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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya anggapan bahwa wanita itu adalah makhluk kelas dua, atau makhluk yang lemah. Hal ini tidak hanya terjadi pada dunia nyata, tetapi juga pada dunia khayalan atau sastra khususnya novel.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui citra wanita yang terdapat dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita berdasarkan teori kritik sastra feminis, serta untuk mengetahui kaitannya dengan materi pembelajaran sastra di SMA. Teori yang digunakan sebagai landasan untuk menganalisis masalah tersebut adalah teori Kritik Sastra Feminis. Dalam pengumpulan data penelitian, metode yang digunakan adalah metode pustaka, metode dokumentasi dan metode observasi. Metode analisis data untuk mengkaji citra wanita dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita adalah dengan pemaknaan, penganalisisan. dan pengklasifikasian data. Setelah data selesai dianalisis, data kemudian disajikan menggunakan metode textular. 


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Wanita tercitra karena pribadinya sendiri, yaitu tercitra sebagai wanita yang memiliki beberapa keinginan, tercitra sebagai wanita yang memiliki potensi dan prestasi, tercitra sebagai wanita yang tabah dan sabar menghadapi cobaan, tercitra sebagai wanita yang mensyukuri karunia Tuhan. Selain itu juga wanita tercitra dalam keluarganya, yakni: tercitra sebagai wanita yang menyayangi keluarga, tercitra sebagai wanita pencari nafkah keluarga. Citra wanita yang lainnya yakni timbul karena peranannya di masyarakat, yakni: tercitra sebagai wanita yang memiliki peranan positif dan tercitra sebagai wanita yang memiliki peranan negatif.  (2) Kaitannya dengan materi pembelajaran sastra di SMA sudah sesuai dengan kurikulum yang membahas tentang analisis novel.. 
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I. PENDAHULUAN

Ketidaksetaraan posisi kaum laki-laki dan wanita masih sering terjadi di masyarakat. Wanita masih sering dianggap sebagai makhluk yang lemah atau makhluk kelas dua. Ketidaksetaraan ini disebabkan oleh keterlibatan mereka yang masih sangat jarang digunakan. Wanita hanya dianggap memiliki peranan tambahan dalam masyarakat. Salah satu contohnya, adanya asumsi bahwa wanita bersolek dalam rangka memancing lawan jenisnya, sehingga banyak terjadi kasus pelecehan seksual pada wanita. Kekerasan terhadap wanita terjadi karena adanya ketidaksetaraan kekuatan antara laki-laki dan wanita. 

Namun dalam perkembangannya tidak sedikit wanita yang mengambil alih tugas laki-laki, yaitu bekerja untuk mencari uang. Banyak faktor yang mendorong wanita untuk harus bekerja mencari uang seperti laki-laki, salah satunya adalah karena faktor kemiskinan. 

Gambaran tentang hal tersebut tidak hanya terjadi dalam kehidupan nyata, tetapi juga meliputi dalam dunia khayalan (sastra). Salah satu karya sastra  yang mengandung  hal tersebut adalah novel. Novel-novel yang menceritakan atau memposisikan wanita menjadi makhluk yang terbelakang merupakan kajian yang menarik. Dalam hal ini, dikenal suatu kajian yang disebut dengan kritik sastra feminis. Dengan kritik sastra feminis akan diketahui bagaimana posisi wanita itu sebenarnya. Dalam kritik sastra feminis, dikenal istilah feminisasi kemiskinan. Menurut Scott (Ollenburger & Helen, 2002:124 ) feminisasi kemiskinan (feminization of proverty) adalah sebuah istilah untuk menggambarkan kegoyahan ekonomi tertentu bagi wanita yang secara sendirian menyokong penghidupan mereka sendiri dan atau anak-anak mereka.

Pada dasarnya, kritik sastra feminis  kajian utamanya adalah wanita. Salah satu novel yang menggambarkan wanita sebagai obyek utamanya adalah novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita. 

Novel Potret  Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita, menceritakan kehidupan wanita Bali, yaitu tokoh Sepi sebagai tokoh utamanya yang mengalami keadaan yang sulit. Dia hidup dalam balutan kemiskinan bersama ibunya dan adiknya. Tidak tanggung-tanggung Sepi harus ikut turun tangan langsung dalam urusan mencari nafkah untuk keluarganya, demi menyambung hidup dirinya dan keluarganya. Walaupun sebenarnya dirinya sendiri mengharapkan suatu kehidupan yang layak seperti wanita lainnya, yang seusia dengannya. Masa sulit Sepi ini berawal saat ayahnya meninggal dunia, yang kemudian berlanjut saat rumah dan harta warisan sepeninggal ayahnya dikuasai oleh keluarga dari pihak ayahnya. Dengan alasan hukum adat, bahwa ayah Sepi telah mengangkat seorang anak laki-laki, maka yang berhak atas itu semua adalah anak laki-laki tersebut, sedangkan anak-anak perempuan tidak berhak di dalamnya. Perbedaan kontrol, perbedaan peran, juga aturan-aturan dalam masyarakat, antara laki-laki dan wanita memiliki hak yang berbeda. Beberapa aturan yang ada dalam masyarakat misalnya hak waris, hak atas tanah, hak untuk berbicara, hak untuk mendapatkan sistem pengetahuan dan pendidikan, hak sosial ekonomi, dan sebagainya masih berlaku juga dalam masyarakat Bali.  Diskriminasi ini  mengakibatkan Sepi dan keluarganya harus tinggal di gubuk yang kurang layak huni dan hidup dalam balutan kemiskinan.

 Tokoh Sepi dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita menjadi tokoh yang sentral. Sepi Menjalankan kehidupan yang sebenarnya di luar kemauannya. Novel ini berusaha memposisikan dan memberikan pemahaman bagaimana seharusnya dan sebenarnya yang wanita inginkan. Kaum wanita yang diwakili lewat tokoh Sepi berusaha memperlihatkan identitasnya sebagai makhluk yang menuntut hak yang sama. 

Novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita merupakan salah satu novel yang dapat dibaca oleh semua kalangan. Terlebih lagi untuk kalangan pelajar, khususnya SMA. Novel ini, selain mengandung nilai-nilai edukatif di dalamnya, juga menggambarkan kehidupan tokoh wanita yang sangat sentral, yakni kehidupan tokoh utamanya yaitu Sepi.

  Mengingat novel merupakan salah satu pembahasan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA, yaitu analisis novel, maka analisis terhadap novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita akan sangat menarik untuk dilakukan oleh para siswa. Siswa dalam menganalisis novel, selain hanya menganalisis struktur novel tersebut melalui materi unsur intrinsik, novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita juga dapat dianalisis dengan kajian feminisme, yang lebih menekankan pada kehidupan tokoh wanita di dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini  tertarik untuk membahasnya dalam sebuah karya ilmiah berbentuk skripsi yang berjudul “ Citra Wanita Dalam Novel Potret Terindah dari Bali Karya Pande Komang Suryanita dan Kaitannya dengan Materi Pembelajaran Sastra di SMA”.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah citra wanita yang terdapat dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita ? dan kaitannya dengan materi pembelajaran sastra di SMA. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan citra wanita yang terdapat dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita, serta kaitan antara penelitian ini dengan materi pembelajaran sastra di SMA.
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya (Arikunto, 2006:12).  
Siswantoro (2010:70) penelitian sastra juga memerlukan data tetapi dalam bentuk kata, frase atau kalimat. Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan analisis. Data dalam  penelitian ini adalah kata, kalimat, dan dialog yang terdapat dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita. 

Data yang sesungguhnya merupakan sumber informasi untuk analisis dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data utama, penelitian yang langsung diproses dari sumbernya tanpa melalui prantara (Siswantoro, 2005: 63). Data primer dalam penelitian ini berupa novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita.
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian berfungsi untuk memperkaya, mempertajam analisis yang diambil dari jurnal, karya tulis orang lain, majalah dan lain sebagainya (Siswantoro, 2005: 63). Pada penelitian ini yang menjadi data sekundernya adalah buku-buku, skripsi, majalah, dan bahan lain yang relevan dengan penelitian ini..

Untuk mendapatkan data yang memadai, dalam penelitian ini diterapkan tiga metode pengumpulan data, yaitu  metode pustaka, dokumentasi dan observasi. Pustaka merupakan upaya pengumpulan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan dengan topic penelitian (Nazir, 1998:112). Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data-data dan bahan-bahan yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, atau bahan dokumentasi lain yang sifatnya tertulis (Arikunto, 2006:158). Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan dalam mengumpulkan data sekunder, yakni yang bersumber dari majalah, buku, surat kabar, yang terkait dengan citra wanita dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita. 

Sedangkan observasi menurut yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Supardi, 2006:88) Pada penelitian ini, metode observasi digunakan dalam pengumpulan data primer yang bersumber dari novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita. Data yang dikumpulkan berupa analisis citra wanita dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita. Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif maka data yang sudah terkumpul dianalisis dengan  teknik klasifikasi dan interpretasi. Penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk teks (textular). Penyajian data secara textular ialah penyajian data hasil penelitian dalam bentuk kalimat atau perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, termasuk menggunakan terminologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2007:123).
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sinopsis Novel “Potret Terindah dari Bali”
Novel yang ditulis oleh Pande Komang Suryanita ini menceritakan tentang kisah nyata dari Ni Wayan Mertayani, seorang remaja 14 tahun asal Bali. Ni Wayan Mertayani yang biasa dipanggil Sepi adalah anak dari seorang perempuan miskin di Bali dan ia telah ditinggal ayahnya meninggal saat ia masih kecil. Setelah ayahnya meninggal, Sepi harus meninggalkan rumah dan seluruh harta warisan ayahnya karena diambil oleh saudara laki-laki yang diangkat oleh ayah Sepi. Dengan alasan hukum adat Sepi dan keluarganya pun tak dapat berbuat apa-apa atas hal tersebut.  Sepi menjalani kehidupan dengan ibu dan adik perempuannya Jati, dalam balutan kemiskinan. Di pondok kecil di pesisir Pantai Amed Sepi dan keluarganya tinggal dengan segala keterbatasannya.

Pribadinya yang ceria dan mudah bergaul menjadikannya cepat akrab dengan turis-turis asing yang terkadang singgah di gubug kecilnya. Keramahannya itulah yang akhirnya menghantarkan Sepi untuk dapat berkenalan dengan banyak turis yang mengunjungi pantai Amed. Sampai pada tahun 2002, Sepi berkenalan dengan seorang wanita Papua, Marrie yang membeli vila di dekat tempat tinggalnya. Sepi pun banyak berkenalan dengan teman-teman Marrie dan mendapatkan banyak pengalaman berharga dari mereka. Salah satunya bernama Dolly yang bekerja di Museum Anne Frank, Belanda, dan memberi tahu Sepi adanya lomba foto internasional di sana. Dari Dolly lah Sepi mendapatkan pinjaman kamera dan akhirnya memenangkan lomba foto internasional tersebut. Sebagai juara pertama, Sepi akhirnya bisa terbang ke Belanda untuk menerima penghargaan dan hadiah yang dapat mengubah hidupnya.

Citra Wanita dalam Novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita 

Penelitian ini menganalisis citra wanita pada tokoh utamanya (Sepi) dengan menggunakan teori kritik sastra feminis.

Citra wanita Sebagai Pribadi 

Citra wanita sebagai pribadi, artinya wanita tersebut tercitra karena sikap dan sifatnya yang tergambar dalam kehidupan pribadi wanita tersebut terhadap dirinya sendiri. Setiap wanita memiliki sifat yang berbeda-beda, maka citra yang akan terlahir juga berbeda-beda. Tokoh Sepi adalah tokoh yang sentral pada novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita. Sebagai seorang wanita, Sepi (a) tercitra sebagai wanita yang memiliki beberapa keinginan, (b) tercitra sebagai wanita yang memiliki potensi dan prestasi, (c) tercitra sebagai wanita yang sabar dan tabah menerima cobaan, serta (d) tercitra sebagai wanita yang bersyukur atas  karunia Tuhan.

a.Tercitra sebagai Wanita yang Memiliki Beberapa Keinginan

Manusia sebagai makhluk individual mempunyai hubungan erat dengan dirinya sendiri. Manusia dalam hidupnya memiliki keinginan-keinginan yang hendaknya berusaha mereka penuhi. Wanita dalam hidupnya juga memiliki keinginan-keinginan. Hal tersebut juga terlihat pada tokoh Sepi. Tokoh Sepi, dalam kehidupannya juga memiliki keinginan-keinginan Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“….Kerumunan orang berpakaian adat dengan bunga kamboja itu telah menusukku. Mengingatkanku pada sesuatu. Pada Ayah. Orang yang paling kucintai. Orang yang kuharap sekali hari ini berada di sisiku. Bersamaku, di saat aku hendak terbang ke Belanda. Atau, seharusnya Ayah yang menggantikan ibu untuk menemaniku ke Negeri Tulip.” (Suryanita, 2011:12-13)

Dari kutipan di atas terlihat keinginan Sepi agar bisa ditemani oleh ayahnya saat hendak terbang ke Belanda untuk menerima penghargaan. Namun pada kenyataannya pada saat itu ayah Sepi sudah meninggal. Keinginan Sepi yang lainnya muncul setelah pertemuaan yang singkat dengan Rab, membuat Sepi berkeinginan untuk bisa menguasai bahasa Inggris.  Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Ketika mengantar Rab hingga ke ujung jalan, aku bertekad dalam hati harus  bisa menguasai kosakata bahasa Inggris sebanyak-banyaknya. Aku ingin sekali menguasai bahasa asing itu. Aku tidak ingin kebaikan Rab sia-sia.”       (Suryanita, 2011:27)

Ketertarikannya pada pengalaman barunya yaitu kamera, membuat Sepi berkeinginan untuk mengikuti lomba fotografi yang ditawarkan oleh Dolly. Belajar tentang cara menggunakan kamera, membuat Sepi tertarik pada tawaran Dolly untuk mengikuti lomba foto yang diadakan oleh museum Anne Frank. Keinginan untuk bisa menjadi pemenangnya juga ditunjukkan oleh Sepi. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“….. Bu Dolly nawarin ikut lomba foto. Coba-coba saja, Bu. Siapa tahu menang.” (Suryanita, 2011:172)

Dari uraian di atas terlihat keinginan dari tokoh wanita dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita, yaitu Sepi.

b. Tercitra sebagai Wanita yang Memiliki Potensi dan prestasi

Kehidupan Sepi yang sering dikunjungi oleh turis, mempertemukannya dengan Dolly. Pertemuan Sepi dengan Dolly memberikan Sepi sebuah pengalaman baru. Pengalaman tentang cara menggunakan kamera. Potensi Sepi tampak di saat Dolly baru memperkenalkannya dengan kamera. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“.... Dolly mengalungkan tali kamera ke leherku. Diusapnya pipiku sekilas. “Kamu cukup pintar, Sepi. Cepat mengerti kalau diajari. Selamat memotret. Ambil gambar sebanyak-banyaknya, tapi potret objek yang unik.”  (Suryanita, 2011:170)

Sepi terlihat berpotensi dan memiliki kemampuan dalam menggunakan kamera tersebut. Potensi inilah yang membawanya menjadi wanita yang memiliki prestasi. Potensi yang dimiliki Sepi serta tawaran Dolly kepadanya, membuat Sepi berminat untuk mengikuti lomba fotografi yang diadakan oleh museum Anne Frank. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“….. Bu Dolly nawarin ikut lomba foto. Coba-coba saja, Bu. Siapa tahu menang.” (Suryanita, 2011:172)

Potensi Sepi tampak, ketika hendak memotret suatu objek. Sepi hanya memilih objek yang dianggapnya unik. Ini terlihat dalam kutipan berikut. 

“...... Krotek memang selalu tidur di pohon singkong karet yang sekaligus menjadi pagar gubuk. Krotek tidak terganggu dan malah mematuki kulit pohon singkong yang arah tumbuhnya saling melintang tidak keruan itu. Aku berjongkok, berupaya agar cahaya redup matahari yang bersiap pulang dapat memperkaya warna fotoku nanti. Klik! Klik! Aku memotret Krotek dua kali.”                 (Suryanita, 2011:173)

Potensi dan kemampuan yang dimiliki Sepi membawanya menjadi juara lomba fotografi yang diadakan oleh museum Anne Frank. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Iya Sepi. Sini aku teriakin telinga kamu, Marrie benar-benar mendekat dan berteriak lantang. Selantang prajurit suku Dani sejati. KAMU MENANG LOMBA, SEPI. MENAAAAAANNNGGG....!” (Hal. 178)

Dari penjelasan di atas, bahwa sosok Sepi sebagai wanita menggambarkan bahwa dia wanita yang memiliki potensi dan prestasi
c. Tercitra sebagai Wanita yang Sabar dan Tabah menerima Cobaan

Dalam menjalani kehidupan, seseorang tidak pernah terlepas dari suatu cobaan. Begitu juga yang dialami tokoh Sepi. Selama menjalani kehidupannya, tokoh Sepi banyak sekali mendapatkan cobaan. Salah satu cobaan itu adalah kepergian  Ayahnya karena meninggal. Ini terlihat dalam kutipan berikut. 

“…..Ayah sudah pergi. Meninggal. Ayah sudah pergi karena meninggal.” (Suryanita, 2011:13)

Kepergian Ayah Sepi merupakan musibah yang harus dirasakan oleh Sepi dan

keluarganya. Kehidupan Sepi setelah meninggalkan rumah dan harta warisan ayahnya telah merupakan cobaan yang berat. Namun cobaan-cobaan terhadap Sepi tidak berhenti sampai di sana. Cobaannya selanjutnya yakni Sepi dan keluarganya harus hidup dalam balutan kemiskinan. Kemiskinan yang dialaminya adalah  harus tinggal di gubuk yang tidak layak huni. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Pernah, pada bulan Agustus, di saat ombak laut sedang bergemuruh dan hujan turun lebat, aku, Ibu, dan Jati tidur meringkuk kedinginan. Sekaligus ketakutan. Air hujan menetes-netes membasahi selimut dan kasur. Angin pantai menerobos lewat dinding yang berlubang. Kami berpelukan sambil menangis bersama.”       (Suryanita, 2011:49)

Setelah meninggalkan rumah dan harta warisan Ayahnya, Sepi dan keluarganya memilih untuk tinggal di gubuk di tepi pantai. Keadaan gubuknya yang tidak layak huni, terkadang memberikan penderitaan bagi Sepi dan keluarganya. Namun Sepi tetap sabar dan tabah menerima cobaan tersebut. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

d. Tercitra sebagai Wanita yang bersyukur atas karunia Tuhan

Sepi sebagai tokoh utama dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita selalu mendapat cobaan dan karunia. Baik senang maupun susah. Sepi tetap selalu bersyukur kepada Tuhan. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“…..Rasa syukur tiada henti terucap dari hatiku. Aku merasa, inilah rencana Tuhan untuk hidupku. Rencana paling sempurna.” (Suryanita, 2011:210)

Rasa syukur Sepi kepada Tuhan sangatlah besar. Rasa syukur atas segala karunia yang telah diberikan Tuhan kepadanya. Sepi mewujudkannya dengan tidak pernah melupakan orang tuanya. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Di atas semua puji syukurku kepada Sang Maha Pencipta, Ibu adalah orang di belakang layar yang telah menjadikanku seperti sekarang.” (Suryanita, 2011:210)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa tokoh Sepi tercitra sebagai seorang wanita yang selalu bersyukur atas karunia Tuhan.

Citra wanita dalam keluarga

a. Tercitra sebagai Wanita yang menyayangi keluarga

Sepi sebagai wanita memiliki rasa sayang terhadap keluarganya. Rasa sayang itu ditunjukannya melalui sikapnya terhadap seluruh anggota keluarganya. Sebagai seorang anak, Sepi sangatlah menyayangi orang tuanya. Orang pertama yang disayanginya adalah Ayahnya. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Aku begitu menyayangi ayah. Sosok lelaki terbaik sejagat raya. Bahkan , mungkin bila dicari padanannyahingga ke Planet Pluto sekali pun, aku yakin tetap tidak akan ditemukan makhluk berkualitas seperti Ayah.....” (Suryanita, 2011:15)

Sepi sangatlah menyayangi Ayahnya. Namun pada kenyataannya Ayah Sepi telah meninggal. Hal lainnya yang dilakukan Sepi sebagai seorang wanita yaknimenyayangi Ibunya adalah merawat ibunya ketika sakit.

“Ibu tidak mampu menjawab. Wajahnya pucat dan keringat mulai bermunculan. Perlahan, Ibu membaringkan dirinya di bale-bale dan tangannyaberusaha menekan perutnya keras-keras. Aku membuatkan teh hangat. Ibu menyeruputnya sedikit-sedikit. Akhirnya teh habis, dan Ibu mencoba bangkit dari bale-bale.” (Suryanita, 2011:71)

Sepi juga memiliki saudara perempuan satu-satunya, yaitu Jati. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Aku suka melihat gaya ceria Jati. Adikku itu. Dia adalah anak yang selama ini menghirup udara yang sama denganku, berlindung di gubuk dan merasakan pekat kasih seorang ibu yang senada denganku. Ni Nengah Gek Jati. Satu-satunyasaudara kandung yang kumiliki......” (Suryanita, 2011:86)

Jati adalah adik kandung satu-satunya Sepi. Sepi sangat menyayangi Jati dalam susah atau pun senang.
Dari kutipan di atas, terlihat bahwa Sepi tercitra sebagai wanita yang sangat menyayangi keluarganya. Menyayangi ayahnya yang telah meninggal, menyayangi ibunya, serta menyayangi saudara satu-satunya, yaitu Jati.

b. Tercitra sebagai Wanita pencari nafkah keluarga

Sebagai seorang wanita, tokoh Sepi adalah tokoh yang sayang dan bertanggungjawab pada keluarganya. Sebagai seorang anak, Sepi harus mencari nafkah untuk keluarganya. Ini dilakukannya pertama kali, ketika menggantikan Ibunya yang sedang sakit. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Bu. Tidak apa-apa. Sekali-sekali, tak apa Sepi menggantikan Ibu berjualan. Biar Ibu hari ini dapat beristirahat.” (Suryanita, 2011:73)

Tokoh Sepi yang merasa iba pada Ibunya yang sedang sakit, bersedia menggantikan Ibunya untuk bekerja berjualan kerupuk. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Aku tahu Ibu berdusta. Tidak mungkin sakitnya tinggal sedikit, jika sudut matanya berair, menahan tangis karena kesakitan.

Biar Sepi yang jualan, Bu. Akhirnya aku mengambil keputusan itu.” (Suryanita, 2011:72)

Perjalanan Sepi dalam menggantikan Ibunya mencari nafkah dengan berjualan kerupuk tetap dilakukannya, meski banyak rintangan yang dihadapinya. Salah satunya adalah Sepi harus membiasakan diri dengan pekerjaan berat yang telah diambilnya itu. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“ Tanpa menunggu jawaban Ibu, aku mengambil topi lebar dan selendang. Kuhampiri keranjang dan mengangkatnya. Tapi, astaga...berat sekali. Tanganku kesulitan mengangkat keranjang itu. (Suryanita, 2011:73)

Sebagai seorang wanita pencari nafkah untuk keluarga, Sepi yang menggantikan ibunya yang sedang sakit merasakan bagaimana berat dan sulitnya mencari nafkah untuk keluarganya. 

Citra wanita dalam masyarakat

a. Tercitra sebagai Wanita ysng memiliki peranan positif

Sebagai seorang anggota masyarakat, wanita berkeinginan untuk diterima dengan baik oleh lingkungan sosialnya. Penerimaan terhadap wanita dalam artian bahwa keberadaannya membawa pengaruh yang positif. Termasuk juga tokoh wanita seperti Sepi. Lewat penghargaan juara lomba fotografi yang diadakan oleh museum Anne Frank, Sepi mendapat respon positif dari orang-orang di Belanda. Ini terlihat dalam kutipan berikut. 

“Sepi, berita kedatangan pemenang pertama lomba foto di Museum Anne Frank sudah tersebar di Belanda. Wartawan itu ingin mengambil gambarmu. Ingin menyiarkan kamu.” (Suryanita, 2011:144)

Sebagai seorang pemenang lomba, Sepi menjadi pusat perhatian bagi orang-orang di Belanda.
b. Tercitra sebagai Wanita ysng memiliki peranan negatif

Dalam melakukan hubungan dengan lingkungan sosialnya, wanita juga bisa membawa peranan yang tidak baik atau negatif. Hal ini bisa disebabkan oleh pekerjaannya, ketidaksukaan orang lain terhadapnya, maupun keadaan sosialnya seperti kemiskinan. Sepi sebagai wanita juga dianggap membawa peranan yang negatif. Kehidupan Sepi dan keluarganya yang serba kekurangan mendapat pandangan negatif dari masyarakat. Ini terlihat dalam kutipan berikut.

“Kukira, dengan cara hidup begitu, kami tidak akan terlibat banyak masalah. Tapi ternyata aku salah. Selalu ada saja orang yang tega menghina dan merendahkan kami.” (Suryanita, 2011:77)

Kemiskinan Sepi dan keluarganya ternyata memberi pandangan negatif di masyarakat. Maka hinaan, sindiran, serta ejekan sering diterima Sepi dan keluarganya.

“Memang daun mangga bisa dipake belanja di warung?!” (Suryanita, 2011:77)

Sebagai seorang wanita, Sepi tercitra memiliki peranan yang negatif di masyarakat. Kehidupannya yang serba kekurangan dan berada dalam balutan kemiskinan, selalu mendapat hinaan dari masyarakat, serta dipandang sebagai seorang yang rendah
Kaitan Penelitian dengan Materi Pembelajaran Sastra di SMA

Karya sastra merupakan salah satu materi pembelajaran yang digunakan oleh guru baik ditingkat SMP maupun SMA. Hal tersebut berkaitan dengan adanya materi tentang pembelajaran sastra di sekolah yang telah di sesuaikan dengan Kuriulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Materi pembelajaran tersebut telah tertuang dalam SK/KD dalam bentuk silabus pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya.

Berkaitan dengan hal di atas, novel merupakan salah satu materi/bahan ajar mengenai sastra yang diajarkan di SMA. Dapat dilihat berdasarkan silabus bahasa Indonesia tingkat SMA kelas XI semester 1 dengan Standar Kompetensi (SK): Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan, dan Kompetensi Dasar (KD): Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.

Berdasarkan hal tersebut, analisis citra wanita berdasarkan teori kritik sastra yang dibahas pada penelitian ini memiliki kaitan dengan SK/KD yang telah dipaparkan di atas. Sehingga penelitian ini dianggap berpotensi untuk dijadikan materi/bahan ajar pembelajaran sastra guna memenuhi kompetensi dasar tersebut.

Analisis unsur intrinsik merupakan salah satu kompetensi dasar yang terdapat dalam KTSP dan harus dipahami oleh siswa. Analisis unsur intrinsik dalam karya sastra meliputi: tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat. 
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa citra wanita yang terdapat dalam novel Potret Terindah dari Bali karya Pande Komang Suryanita terbagi menjadi tiga, yaitu (1) citra wanita sebagai pribadi, yakni tercitra sebagai wanita yang memiliki beberapa keinginan, tercitra sebagai wanita yang memiliki potensi dan prestasi, tercitra sebagai wanita yang sabar dan tabah menerima cobaan, tercitra sebagai wanita yang bersyukur atas karunia Tuhan. (2) Citra wanita dalam keluarga, yakni tercitra sebagai wanita yang menyayangi keluarga, dan tercitra sebagai wanita pencari nafkah untuk keluarga. (3) Citra wanita dalam masyarakat, yakni tercitra sebagai wanita yang memiliki perananpositif dan negatif.  

Sedangkan kaitan antara hasil penelitian dengan materi pembelajaran sastra di SMA. Analisis kepribadian tokoh utama berdasarkan teori behaviorisme B.F Skinner yang dibahas pada penelitian ini memiliki kaitan dengan SK/KD yang telah di tetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu kelas XI semester 1 dengan Standar Kompetensi (SK): Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan, dan Kompetensi Dasar (KD): Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan. 
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